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Manusia, Teknologi Informasi, dan Layanan Perbankan KEUANGAN

Perkembangan teknologi tidak hanya mempengaruhi pola perilaku masyarakat, namun juga berpengaruh pada perkembangan
bisnis, termasuk di industri jasa keuangan.

Fenomena yang Terjadi — Transformasi Pelayanan
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Untuk mernyawab tantangan perkembangan teknologi saat ini, Bank sebagai salah satu pelaku industri jasa keuangan periu
melakukan transformasi pelayanan.
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Aktivitas Penyediaan Produk Bank Saat Ini d]K/ﬁ:%em

/
!'.; 0 Aktivitas sales baru produk bank terjadi
‘e‘ Z 9 O /0 di kantor bank

Source : Dell

Bank dapat v' Meningkatkan pelayanan kepada konsumen secara aman, nyaman, dan efektif.
memanfaatkan v' Mendukung efektivitas dan efisiensi operasional bank.

TI untuk v' Mendukung penyediaan informasi bagi nasabah secara lebih tepat sasaran.




Peluang Penggunaan Teknologi Informasi untuk Penyediaan Layanan Perbankan
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3. Sebaran Profesi

Pekerja/ Wiraswasta

Growth 2014-2016 70%

2. Sebaran
Geografis

65%

P. Jawa

Growth P. Jawa
2014-2016 66%

16%

P. Sumatera

N ing

91.8%

7132.7 juta penduduk
Growth 2014-2016 51%

1. Internet User

Statistik
Indonesia

Sumber : APJII Survey, 2016

€

) >50%

Transaksi pembayaran secara
online & dilakukan dengan
frekuensi > 1 x 1 minggu

4. Perangkat yang
Digunakan y

2 Source : EY Consultant, Global Survey, 2014

1.2 x

Laju penetrasi transaksi digital
menggunakan mobile / PC dalam

V' ) 3 tahun (2011-2014)

Source : Digital Banking in ASEAN
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\\ Target Keuangan
Inklusif SNKI)

. Media and entertainment
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5. Pengguna 1 Change
Pela;ar Value generasiy Techno-savvy

Mahasiswa

Sumber : SNKI 2016
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Tantangan Penggunaan Teknologi Informasi untuk Penyediaan Layanan Perbankan

Disruptive Strategies by Fintech
Segmen Consumer Banking, Fund Transfer, Payment, Investment, & Wealth
Management menjadi target hingga 2020

Source : PWC, Global Fintech Report, 2016

Cyber Crime Issue
Semakin tingginya perkembangan teknik—teknik penyalahgunaan data oleh pihak
yang tidak bertanggung jawab

O @ Variasi Karakteristik Nasabah
.@ Variasi model bisnis nasabah korporasi dan UMKM

Pengamanan Data Pribadi oleh Nasabah

Pemahaman tentang pengamanan data pribadi dalam memanfaatkan layanan
perbankan.

Perangkat dan Teknologi

Kehandalan perangkat dan teknologi yang digunakan dalam mengakses layanan
keuangan.

ot Regulation Issue

I I Kebutuhan pemenuhan aspek compliance terhadap peraturan dari instansi yang
berbeda.




Transformasi dari 7raditional Banking menjadi Digital Banking
Sumber : The Financial Brand, 2017 (diolah)
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Berdasarkan data dari salah satu Bank BUKU 4, 95% transaksi keuangan dilakukan melalui layanan perbankan elektronik.
Kebutuhan akan pemanfaatan teknologi informasi yang tinggi mendorong bank memasuki era baru yaitu era perbankan digital.

Multi account Riwayat

Select Transaksi
account

Dashboardyang user friendly

History
Layanan perbankan digital merupakan layanan mandiri yang
sesuai dengan kebutuhan dan mempermudah:
v'  Akses keuangan

Transaksi

& =
= Money Dashboard = Money Dashboard

Add a Tracker

Spend this month - Boctldl St

.
B row 326785  £173539
Mong ot £S50ST  £55057 p £7.11 left

Gigs n' films

*Eaas 74 £293.18 s '
£3,268
O ——

1£36000  £140.00

v
v" Perolehan informasi
v Perencanaan dan pengelolaan keuangan

Saving (genera £10000  £10000

Customer

” Experience

2 Active Spend Trackers 2 Active Spend Trackers
£129/€160 £129/€160

% & E & E Q %

e

Menampilkan performansi keuangan

Multi transaksi
P2P Payment
Services
Features Financial planning
Fun education
Product info

Reminder
Ads - transaksi

Memberikan saran
keuangan

Data Analytic
Solution Delivery
Consumer
Engagement




Praktik Pengembangan Layanan Perbankan Elektronik di Indonesia
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Pembukaan rekening dengan
pengisian informasi nasabah

secara onfine melalui aplikasi
dan verifikasi biometric serta
mengupload foto identitas
(E-KTP).

Layanan yang membantu
nasabah dalam memonitor
pengeluaran dan pola belanja.

Kartu debit yang dapat digunakan

untuk transaksi apapun
(termasuk online) dan tarik tunai
di mana pun. Nasabah dapat
menentukan limit belanja harian
dan limit penarikan harian di
ATM.

Media informasi nasabah untuk
memperoleh jawaban secara real
time  melalui fitur /ve chat
agent.




Strategi Perbankan Nasional dalam Menghadapi Era Digital
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Ketentuan yang mengatur mengenai
manajemen risiko dalam penggunaan
TI oleh Bank Umum

POJK MRTI E““"“ sasnnnsensnenanadsunadunnnnnunnnnnnngunnnduannn

E-Goverment

Banking

E-Banking
| —

Digital Economy

FinTech 2.0
Digital UK
Digital Banking

FinTech3.0-3.5

E-Commerce

Capital
Market

E-Stocks

®

' Bonds * |BANK INDONESIA
d Laku Pandai | Mutual Funds . APMK
Ketentuan yang mendukung H Trading H
. ' H E-Money
mengenai  penyelenggaraan - H
Layanan Perbankan Digital : : Telco
H : Mone
POJK : SN s Blockcyhain
: I F OTORTAS i (Bitcoin)
P Digital Q'( JASA : itcoin
No.1 2/POJKO3 : KEUANGAN : NPG
i E-Insurance [
2018 tentang : z
" -
Penyelenggaraan : :
Layanan E Banking Law M;:réitgittaLlaw NBFI Law § CentLrg\INBank
Perbankan Digital EI.I-I..I-I.II.IIII-I-II-.I.I.II.I-I..I-I.II-IIII.I--I.I.‘.
Saving Investing Financing Payment

oleh Bank Umum

Ket:

APMK : Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu

Future
Trading Law

E-Pasar

Buy/Sell

Futures
Commodity

NPG  : National Payment Gateway

Loan-based
Crowdfunding
(P2P Lending)

Lending
Exchanging

E-Equity
Crowdfunding
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Pengaturan dalam Ketentuan OJK yang Berlaku KEUANGAN

POJK No. 12/P0OJK.03/2018 tentang

Penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital

oleh Bank Umum
(POJK Layanan Perbankan Digital)

Link video : https://www.youtube.com/watch?v=JDnzczOWpXY



https://www.youtube.com/watch?v=JDnzcz0WpXY

Ketentuan Umum dK' oToRmAS

Definisi KEUANGAN

Layanan Perbankan Digital

Layanan perbankan elektronik yang dikembangkan dengan mengoptimalkan
pemanfaatan data nasabah dalam rangka melayani nasabah secara lebih cepat, mudah,
dan sesuai dengan kebutuhan (customer experience), serta dapat dilakukan secara
mandiri oleh nasabah, dengan memperhatikan aspek keamanan.

i WHAT CAN

WE DO T0 HELP LET'S
7 OUR CUSTOMERS? ASKI

Customer Satisfaction Meter




Penyelenggaraan

Cakupan Layanan Perbankan Digital dj(|mokrms

KEUANGAN

—@ Lainnya
dengan persetujuan OJK

Administrasi Rekening
antara lain pembukaan rekening,

pengkinian data nasabah, hingga
penutupan rekening, dengan
memanfaatkan media elektronik

Otorisasi Transaksi *)
mencakup  transaksi  keuangan
dan/atau transaksi non-keuangan

*) wajib memanfaatkan data dan/atau informasi
yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya

™= Pengelolaan Keuangan

antara lain meliputi perencanaan
keuangan,  eksekusi  transaksi
keuangan, dan konsultasi keuangan
yang terkait dengan layanan
perbankan

* Layanan yang diawali dengan penyediaan

* Mitra Bank berupa LJK dan/atau non-LJK
* Kerja sama dengan fintech hanya dapat dilakukan dengan fintech yang

* Penyediaan layanan memanfaatkan konektivitas antara sistem elektronik

* Bank dilarang menjadi marketplace
* Wajib menerapkan 2 factor authentication untuk melakukan verifikasi

_® Bank dengan Mitra Bank

Berdasarkan perjanjian kemitraan

Jenis Layanan

Layanan Informatif
* Layanan yang hanya terbatas pada |
penyediaan informasi kepada nasabah Bank
tanpa ada interaksi lebih lanjut dan tidak
diikuti eksekusi transaksi keuangan.
* Mitra Bank wajib berupa LJK.

¢

Layanan Transaksional

informasi kepada nasabah Bank yang dapat _— @4’.,‘/ o
disertai dengan fasilitas untuk berinteraksi ==
dengan Bank dalam rangka membantu

pengambilan keputusan transaksi keuangan sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan nasabah, sebelum dilakukannya
eksekusi transaksi oleh nasabah.

telah memiliki izin dari otoritas

transaksi keuangan

Lainnya @——

dengan persetujuan OJK




Persyaratan Bank Penyelenggara My (|0T0RrrAs
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Peringkat Profil Risiko Memiliki infrastruktur dan Termasuk dalam kelompok bank
min. Peringkat 2 manajemen pengelolaan berdasarkan kegiatan usaha

. . sebagaimana diatur dalam
infrastruktur Tl yang memadai Ketentuan OJK yang dapat

menyelenggarakan Layanan
Perbankan Elektronik

Unit/Fungsi yang Menangani

Bank wajib membentuk unit atau fungsi yang menangani penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital dengan

tanggung jawab antara lain:
* menyusun kebijakan dan SOP
memastikan kesesuaian dengan rencana strategis kegiatan usaha bank
memantau pelaksanaan kerja sama
memantau data transaksi
memastikan efektifitas penyelenggaraan
memantau kendala dan permasalahan
memastikan kecukupan dan alokasi sumber daya




Proses Verifikasi Nasabah/Calon ororms
Nasabah Qj( | KEUANGAN

Metode verifikasi

Tatap Muka dan/atau Tanpa Tatap Muka

Secara langsung Menggunakan perangkat Menggunakan perangkat
lunak bank dengan lunak bank dengan
perangkat keras milik perangkat keras milik
bank/nasabah bank/nasabah

Wajib menerapkan 2 faktor keaslian

* What you know

* What you have

* What you dre = <
* Lainnya

Bank wajib menetapkan ini sebagai
salah satu faktor keaslian

Metode identifikasi

Bank dapat memanfaatkan data dan/atau informasi milik lembaga atau instansi berwenang dalam melakukan identifikasi
nasabah/calon nasabah
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Pengaturan dalam Ketentuan OJK yang Berlaku KEUANGAN

POJK No. 38/P0OJK.03/2016 tentang Penerapan
Manajemen Risiko dalam Penggunaan Teknologi

Informasi oleh Bank Umum
(POJK MRTI)




Ruang Lingkup Manajemen Risiko Penyelenggaraan TI

POJK MRTI

Bank wajib menerapkan manajemen risiko secara efektif dalam I

penggunaan TI.

Penerapan manajemen risiko paling sedikit mencakup:

* pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris;
» kecukupan kebijakan, standar, dan prosedur penggunaan Tl;

» kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan
pengendalianrisiko penggunaan Tl; dan

* sistem pengendalianintern atas penggunaan Tl.

Penerapan manajemen risiko harus dilakukan secara terintegrasi dalam
setiap tahapan penggunaan Tl sejak proses perencanaan, pengadaan,
pengembangan, operasional, pemeliharaan hingga penghentian dan
penghapusan sumber daya TI.

\
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POJK MRTI
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Kecukupan Kebijakan, Standar, dan Prosedur Penggunaan TI di Bank m JOI;I'S?\RITAS
POJK MRTI KEUANGAN

Kebijakan, standar, dan prosedur penggunaan Tl paling

sedikit meliputi aspek:

O Bank wajib
melakukan kaji ulang
dan pengkinian

— manajemen;

- pengembangan dan pengadaan; | kebijakan, standar
) ’ dan prosedur secara

— operasional TI; berkala.
i : -
— jaringan komunikasi;

— pengamanan informasi; O Bank wajib
X . menetapkan jangka
— Rencana Pemulihan Bencana; waktu kaji ulang dan

, N pengkinian kebijakan,
— Layanan Perbankan Elektronik; standar, dan

prosedur dalam
kebijakan secara
tertulis.

- penggunaan pihak penyedia jasa Tl

L penyediaan jasa Tl oleh Bank.
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Hal-Hal Lain yang Perlu Diperhatikan dalam Penggunaan TI m Jol.\rS%R'TAS
POJK MRTI KEUANGAN

Bank wajib memastikan kelangsungan
dan kestabilan operasional Tl serta
memitigasi risiko yang berpotensi
dapat mengganggu kegiatan
operasional Bank

Kewajiban bank untuk menyediakan
jaringan komunikasi yang memenubhi

prinsip kerahasiaan

Dalam  melakukan pengembangan dan
pengadaan TI, Bank wajib melakukan langkah
pengendalian untuk menghasilkan sistem dan
data yang terjaga kerahasiaan dan
integrasinya serta mendukung pencapaian
tujuan Bank

Kewajiban bank untuk memiliki rencana
pemulihan bencana (Disaster Recovery
Plan/DRP) yang handal

Kewajiban bank untuk melaksanakan
pengamanan informasi aspek
kerahasiaan (confidentiality), integritas
(integrity), dan ketersediaan
(availability)

Kewajiban bank untuk menyediakan jejak
audit







Visi OJK Terhadap Penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital Qj(|°T°R'TAS
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Arah ketentuan OJK terkait penyelenggaraan layanan perbankan digital antara lain dalam rangka

mendukung:

v" Peningkatan kualitas pelayanan kepada nasabah dengan lebih efektif, efisien, dan
berkesinambungan serta dapat mendorong pengelolaan keuangan nasabah yang lebih baik

v" Peningkatan kapabilitas yang diikuti dengan penyelarasan strategi bisnis yang lebih tepat sasaran

v" Peningkatan inovasi bank dengan pemanfaatan teknologi

v" Peningkatan manajemen risiko dalam penyelenggaraan layanan perbankan digital

Arah
ketentuan
OJK

Visi Penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital

Inovasi melalui Memanfaatkan
pengembangan c{o-oﬂ data nasabah & Meningkatkan
peningkatan fungsi manajemen risiko

Layanan Perbankan
Elektronik [l I]

analitik

Mengedepankan
' Ve M faatk
Dapat dilakukan P © €70 personalisasi dan kOIaebrzzraanSiaj;nar;n
oleh nasabah |||H||H"n| S — : eng
secara mandiri pihak ketiga

experience




